Pj. Bupati Sukanto Toding Dorong
Pelaku Usaha di Kolut Manfaatkan
Platform Digital

Lasusua, SultraNET. | Penjabat Bupati Kolaka Utara, Dr. Ir. Sukanto Toding,
MSP., MA menghadiri pertemuan malam ini dengan berbagai pelaku usaha di
daerah Bumi Patowanua, dalam pertemuan tersebut, beliau menyoroti pentingnya
menggerakkan sektor ekonomi melalui platform digital, terutama dalam
menghadapi perubahan budaya belanja dari metode langsung ke platform online.
Jumat (22/9/2023)

“Dalam kondisi perekonomian saat ini, kita perlu mengakomodasi perubahan
perilaku masyarakat yang beralih ke belanja online. Kita perlu beradaptasi
dengan metode penjualan langsung yang kini menghadapi tantangan dari
platform digital,” ungkap Penjabat Bupati Kolaka Utara.

Ia menekankan pentingnya memajukan kondisi perekonomian saat ini dan
memberikan wawasan terkait bagaimana melibatkan pelaku usaha secara
maksimal.

“Salah satu strategi yang diusulkan adalah memanfaatkan platform digital untuk
mempromosikan produk dan mendapatkan pesanan, serta memperkuat
keterlibatan pemerintah dalam transaksi online,” Harapnya.
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Penjabat Bupati Kolaka Utara, Dr. Ir. Sukanto Toding, MSP., MA menghadiri
pertemuan bersama para pelaku usaha

Muhammad Yunus, Ketua Asosiasi Pelaku Usaha Kuliner, menyatakan bahwa
pelaku usaha kuliner menghadapi kendala seperti minimnya pembelian dari
pemerintah daerah; bahkan bantuan dari pemerintah masih minim.

“Selama tiga tahun Apuk kami baru mendapatkan bantuan satu kali dari Dinas
Koperasi dan UMKM. Kami selama tiga tahun ini baru mendapatkan bantuan
pada Mei lalu sebanyak Rp 2 juta untuk 15 orang, sementara kami dari E-Katalog
sudah masuk, tapi belum pernah mendapatkan orderan dari sana,” ujarnya.

Upaya untuk memanfaatkan teknologi digital dan mendukung pelaku usaha lokal
menjadi fokus utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Kolaka Utara.
Dengan langkah-langkah yang tepat, diharapkan perekonomian daerah ini dapat
terus berkembang dan memberikan manfaat bagi masyarakat. (KolutKab)

Balai Pelatihan dan PMD DTT
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Makassar Gelar Pelatihan untuk
Bumdes di Buton

Buton, SultraNET. | Potensi semua daerah berasal dari desa, sangat
disayangkan apabila tidak di berdayakan oleh masyarakat setempat. Oleh karena
itu kegiatan ini sangat penting karena pemanfaatan potensi desa harus selaras
dengan SDM

Hal ini dikatakan Pj Bupati Buton, Drs. La Ode Mustari, MSi pada saat membuka
dengan resmi Pelatihan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Angkatan XI, yang
digelar Balai Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Makassar, Senin, 18 September 2023 di Aula Perpustakaan
Daerah Kabupaten Buton, Pasarwajo..

Pj. Bupati juga menegaskan p[ada peserta yang kebanyakan para Direktur
Bumdes itu untuk mengikuti kegiatan tersebut dengan sebaik mungkin karena
tidak ada ilmu yang tidak bermanfaat.

“Peserta bisa memberikan manfaat ketika selesai mengikuti kegiatan ini karena
begitu pentingnya peningkatan SDM,” ungkap Pj Bupati Buton.
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Peserta Pelatihan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Angkatan XI

Sebelum menutup Pj Bupati Buton juga sekali lagi menegaskan kepada seluruh
peserta untuk mengikuti kegiatan yang di adakan selama 4 hari ini untuk
mengikuti hingga hari terakhir semoga ilmu yang diperoleh bisa bermanfaat.

Kadis Pemberdayaan Masyarakat Desa, Drs. Murtaba Muru, MA mengatakan
pelatihan ini juga merupakan pemanfaatan SDM dalam pengelolaan badan usaha
milik desa dan semoga bisa menjadi contoh bagi masyarakat.

Lebih lanjut dikatakan Buton ditunjuk sebagai lokasi program peningkatan
kualitas Pemberdayaan masyarakat desa karena Buton di anggap bisa
menyeimbangkan inflasi daerah untuk mengikuti pelatihan selama 2 tahun yang
akan di ikuti oleh kepala desa,sekdes, posyandu, juga direktur bumdes oleh
kementerian dalam negeri.

Ditempat yang sama Yang mewakili Kepala Balai Pelatihan dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Makassar
memperkenalkan secara singkat dimana Balai ini merupakan unit kerja pelaksana
teknis pusat di bawah kementerian desa pembangunan daerah tertinggal dan
transmigrasi dan memiliki tugas pokok untuk melaksanakan pelatihan yang



daerah cakupan dari 6 provinsi di Sulawesi.

“Dan pada hari ini kita akan laksanakan pelatihan untuk angkatan XI di
Kabupaten Buton,” ungkapnya.

Ucapan terimakasih juga kepada pemerintah daerah Kabupaten Buton telah
memfasilitasi untuk melaksanakan kegiatan pelatihan selama 4 hari dan berharap
agar peserta dari berbagai desa bisa mengikuti dengan sungguh-sungguh dengan
harapan Bumdes lebih berkembang di kemudian hari.

Sumber : (KominfoButon / Dian Sasmita)



